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RINGKASAN  
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk menguji kelayakan aplikasi Sistem 

Penunjang Keputusan dalam pemilihan parfum sesuai karakter di bandung parfum dan untuk 

mengetahui kriteria parfum yang lebih dominan sesuai karakter customer bandung parfum. 

Kriteria pilihan terbaik dalam pemilihan parfum sesuai krakter ada empat kriteria, yang 

pertama Cluster Alternatives yang terdiri dari beberapa Node yaitu 

merek,harga,kualitas,tingkat aroma yang kedua Cluster Sarana-prasarana yaitu 

karyawan,toko,botol,spet yang ketiga Cluster Customer yaitu 

mahasiswa,pegawai,dosen,traveler dan yang keempat Cluster Kriteria lain yaitu 

acecoris,harga,campuran alkohol,variasi botol. 

Berdasarkan hasil analisa satu-persatu menggunakan Superdecisions maka hasil 

penelitian ini menyimpulkan kriteria yang paling dominan sesuai karakter Customer adalah 

Harga. 

Kata kunci: Sistem penunjang keputusan, metode ANP, Superdecisions, kriteria.  

       

1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

  Salah satu metode pengambilan keputusan yang dapat digunakan dalam proses 

pemilihan parfum sesuai karakter supplier adalah dengan menggunakan metodeAnalytic 

Network Process (ANP). Model ANP yang dipakai menggunakan software superdecision 

dengan menggunakan software  ini dapat kita tentukan claster,claster yang digunakan yaitu 

Alternatif, sarana-prasarana, kriteria lain dan Lain - Lain. ANP merupkan metode dalam 

pengambilan keputusan dengan menggunakan kerangka umum yang disebut Multi Claster 

tanpa menggunakan asumsi – asumsi sehingga keputusan yang di hasilkan akan lebih objektif. 

  Menggunakan parfum sudah menjadi kebiasaan orang diseluruh dunia bahkan sudah 

menjadi sebuah kebutuhan sehari-hari serta ketika menghadiri suatu acara yang sangat penting. 

Penggunaan parfum juga perlu memperhatikan karakternya seperti pekerja kantoran yang 

setiap hari disibukan dengan rutinitas yang padat dan lebih sering berada di dalam ruangan oleh 

karena itu perlu menggunakan parfum yang memiliki aroma yang alami karena umumnya para 
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pekerja kantoran sering mengalami stres dengan pekerjaan yang sedang di kerjakannya, dengan 

aromanya tersebut bisa membuat rileks dan mengurangi stres. Dan juga seperti karakter parfum 

untuk seorang traveler sangat disarankan untuk menggunakan aroma parfum buah-buahan 

karena dapat mempengaruhi segala aktifitas yang dilakukan dan sebaikanya memilih 

pengharum tubuh sesuai dengan karakter individu karena apabila terdapat suatu kesalahan 

dalam pemilihan tersebut maka ketika tubuh berkeringat akan mengakibatkan aroma yang tidak 

sedap. 

  Pada Penelitian Proses Pemilihan Parfum Sesuia Karakter di Bandung parfum terdapat 

kendala dalam penentuan kriteria mana yang lebih dominan sesuai karakter Supplier Bandung 

Parfum. Mengacu pada hal itu penulis mencoba memberikan solusi yang di tuangkan dalam 

tugas akhir yang berjudul: “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN 

PARFUM SESUAI KARAKTER MENGGUNAKAN METODE ANALITYC 

NETWORK  PROCESS (ANP)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan  masalah sebagai berikut :  

1.  Bagaimana sistem pendukung keputusan dapat digunakan oleh Supplier dalam 

mengambil keputusan pada pemilihan parfum sesuai karakter dengan  metode ANP? 

2.   Bagaimana sistem ini dapat menampilkan keputusan pemilihan kriteria parfum  yang 

lebih dominan sesusai karakter pada Bandung parfum? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu: 

1. Menguji kelayakan aplikasi sistem pendukung keputusan dalam pemilihan parfum 

sesuai karakter di bandung parfum. 
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2. Untuk mengetahui kriteria parfum yang lebih dominan sesuai karakter Supplier  

bandung parfum.   

1.4 Batasan Masalah 

 Agar penulisan tugas akhir ini lebih terarah maka penulis membatasi masalah dengan 

hanya meneliti pemilihan parfum di Bandung Parfum Bukittinggi menggunakan metode 

analytic network process. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Prinsip Dasar Sistem Pendukung Keputusan 

1. Struktur masalah sulit untuk menemukan masalah yang sepenuhnya terstruktur 

atau tidak terstruktur, ini berarti sistem pendukung keputusan diarahkan para area 

sebagai tempat masalah berada. 

2. Dukungan keputusan tidak dimaksudkan untuk menggantikan manajer. Komputer 

dapat diterapkan pada bagian masalah yang terstruktur, tetapi manajer bertanggung 

jawab atas bagian yang tidak terstruktur. 

3. Efektifitas keputusan waktu manajer berharga dan tidak boleh terbuang, tetapi 

manfaat utama menggunakan sistem pendukung keputusan adalah keputusan yang 

baik. 

 

2.2 Tahap–tahap Pengambilan Keputusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2  Tahap-tahap  pengambilan keputusan 

 

Uraian tahap-tahap  pengambilan keputusan: 

Intelligence 
(Penelusuran ruang lingkup) 

Design 
(Perancangan penyelesaian )  

Choice 
(Pemilihan tindakan) 

Implementation 
(Pelaksanaan tindakan) 
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1. Tahap Pemahaman ( Inteligence Phace ) 

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup 

problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses 

dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah. 

2. Tahap Perancangan (Design Phace) 

Tahap ini merupakan proses pengembangan dan pencarian alternatif 

tindakan/solusi yang dapat diambil tersebut merupakan representasi kejadian 

nyata yang disederhanakan, sehingga diperlukan proses validasi dan vertifikasi 

untuk mengetahui keakuratan model dalam meneliti masalah yang ada. 

3. Tahap Pemilihan (Choice Phace) 

Tahap ini dilakukan pemilihan terhadap diantaraberbagai alternatif solusi yang 

dimunculkan pada tahap perencanaan agar ditentukan atau dengan 

memperhatikan kriteria – kriteria berdasarkan tujuan yang akan dicapai. 

4. Tahap Impelementasi (Implementation Phace) 

Tahap ini dilakukan penerapan terhadap rancangan sistem yang telah dibuat pada 

tahap perancanagan serta pelaksanaan alternatif tindakan yang telah dipilih pada 

tahap pemilihan. 

 

2.3 Jenis - jenis keputusan 

1. Keputusan Terprogram 

Keputusan ini bersifat berulang dan rutin, sedemikian hingga suatu prosedur pasti 

telah dibuat menanganinya sehingga keputusan tersebut tidak perlu diperlakukan 

de novo (sebagai sesuatu yang baru) tiap kali terjadi. 

2. Keputusan Tak Terprogram 

Keputusan ini bersifat baru, tidak terstruktur dan jarang konsekuen. Tidak ada 

metode yang pasti untuk menangani masalah ini karena belum ada sebelumnya atau 

karena sifat dan struktur persisnya tak terlihat atau rumit atau karena begitu 

pentingnya sehingga memerlukan perlakuan yang sangat khusus. 

 

2.4 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Beberapa hal yang menjadi karakteristik Sistem Pendukung Keputusan adalah 

sebagai berikut: 

1. SPK dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam memecahkan masalah 

yang sifatnya  semi terstruktur ataupun tidak terstruktur. 
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2. Dalam proses pengolahannya, SPK mengkombinasikan penggunaan model-

model/teknik-teknik analisis dengan teknik  pemasukan data konvensional serta 

fungsi-fungsi pencari/interogasi informasi. 

3. SPK dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan/dioperasikan dengan 

mudah oleh orang-orang yang tidak memiliki dasar kemampuan pengoperasian 

komputer yang tinggi. Oleh karena itu pendekatan yang digunakan biasanya model 

interaktif. 

4. SPK dirancang dengan menekankan pada aspek fleksibilitas serta kemampuan 

adaptasi yang tinggi. Sehingga mudah disesuaikan dengan berbagai perubahan 

lingkungan yang terjadi dan kebutuhan pemakai. 

 

2.5 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat terdiri dari tiga subsistem utama 

yang menentukan kapabilitas teknis Sistem Pendukung Keputusan, yaitu : 

a. Subsistem Manajemen Basis Data (Database Management Subsystem) 

Ada beberapa perbedaan antara database untuk SPK dan non-SPK. Pertama, 

sumber data untuk SPK lebih “kaya” dari non-SPK dimana data harus berasal dari 

luar dan dari dalam karena proses pengambilan keputusan. 

Perbedaan lain adalah proses pengambilan dan ekstraksi data dari sumber data 

yang sangat besar. SPK membutuhkan proses ekstraksi dan DBMS (Database 

Management Sistem) yang dalam pengelolaannya harus cukup dan fleksibel untuk 

memungkinkan penambahan dan pengurangan secara cepat. 

b. Subsistem Manajemen Basis Model (Model Base Management Subsystem) 

Salah satu keunggulan SPK adalah kemampuan untuk mengintegrasikan akses 

data dan model-model keputusan. Hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan 

model-model keputusan ke dalam sistem informasi yang menggunakan database 

sebagai mekanisme integrasi dan komunikasi di antara model-model. Karakteristik 

ini menyatukan kekuatan pencarian dan pelaporan data. 

Salah satu persoalan yang berkaitan dengan model adalah bahwa penyusunan 

model sering kali terikat pada struktur model yang mengasumsukan adanya masukan 

yang benar dan cara keluaran yang tepat. Sementara itu, model cenderung tidak 

mencukupi karena adanyaa kesulitan dalam mengembangkan model yang 

terintegrasi untuk menangani sekumpulan keputusan yang saling bergantungan. Cara 

untuk menyelesaikan persoalan ini dengan menggunakan koleksi berbagai model 
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yang terpisah, dimana setiap model digunakan untuk menangani bagian berbeda dari 

masalah yang dihadapi. 

c. Subsistem Perangkat Lunak Penyelenggara Dialog (Dialog Generation and 

Manajement Software) 

 Fleksibilitas dan kekuatan karakteristik SPK timbul dari kemampuan interaksi 

antara sistem dan pemakai, yang dinamakan subsistem dialog. Bennet 

mendefinisikan pemakai, terminal, dan sistem perangkat lunak sebagai komponen-

komponen dari sistem dialog. 

 

2.6 Kelebihan dan Kekurangan Sistem Pendukung Keputusan  

  Menurut (Aqmal, 2012:10) manfaat yang dapat diambil dari Ssistem Pendukung 

Keputusan  adalah sebagai berikut: 

a. Memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memprosesdata/infomasi 

bagi pemakainya. 

b. Membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah terutama berbagai 

masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur. 

c. Dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat diandalkan 

d. Membantu pengambil keputusan dalam hal penghematan waktu yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah. 

e. Dapat menjadi stimulan bagi pengambil keputusan dalam memahami 

permasalahannya, karena sistem pendukung keputusan mampu menyajikan 

berbagai alternatif. 

f. Mampu menyediakan buktu tambahan untuk memberikan pembenaran, sehingga 

dapat memperluas posisi pengambilan keputusan. 

 Disamping berbagai keuntungan dan manfaat seperti dikemukakan di atas, 

Sistem Pendukung Keputusan juga memiliki keterbatasan, seperti: 

a. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat 

dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem tidak semuanya mencerminkan 

persoalan sebenarnya. 

b. Kemampuan suatu Sistem Pendukung Keputusan terbatas pada perbendaharaan 

pengetahuan yang dimilikinya (pengetahuan dasar dan model dasar). 

c. Proses-proses yang dapat dilakukan Sistem Pendukung Keputusan biasanya juga 

tergantung pada perangkat lunak yang digunakan. 
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d. Sistem Pendukung Keputusan tidak memiliki kemampuan intuisi seperti yang 

dimiliki manusia. Sistem ini dirancang hanyalah untuk membantu pengambil 

keputusan dalam melaksanakan tugasnya. 

 

2.7 Kriteria parfum pilihan terbaik  

Dalam pemilihan parfum terbaik dapat dilihat dari kriteria-kriteria seperti 

berikut: 

1. Alternatives 

a. Merek 

b. Harga 

c. Kualitas 

d. Tingkat aroma 

2. Sarana-prasarana 

a. Karyawan 

b. Toko 

c. Botol 

d. Spet 

3. Customer 

a. Mahasiswa 

b. Pegawai 

c. Dosen 

d. Traveler 

4. Kriteria lain 

a. Acecoris 

b. Harga 

c. Campuran alkohol 

d. Variasi botol 

 

 

3. METODE 

3.1 Analitycal Network Process (ANP) 

Metode Analitycal Network Process (ANP) merupakan pengembangan metode Anlytic 

Hierarcy Proses (AHP). Metode ANP mampu memperbaiki kelemahan AHP berupa 

kemampuan mengakomondasi keterkaitan antara kriteria atau alternatif. Keterkaitan pada 
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metode ANP ada 2  jenis yaitu keterkaitan dalam satu set elemen (inner dependence) dan 

keterkaitan antar elemen yang berbeda (outer dependence). Adanya keterkaitan tersebut 

menyebabkan metode ANP lebih kompleks dibanding metode AHP. 

1.  Thomas L. Saaty, 2001 

Analytic Network Process melibatkan hubungan secara hierarkis tetapi tidak 

membutuhkan struktur yang baku seperti pada AHP,sehingga mampu menangani 

hubungan yang kompleks antara level-level keputusan dengan atribut-atribut. ANP terdiri 

dari dua bagian yang pertama adalah control hierarki atau jaringan criteria dan 

subcriteria yang mengontrol interaksi dan yang kedua adalah suatu jaringan yang 

menggambarkan saling mempengaruhi antara elemen-elemen. 

2. Hariandja, 2002 

ANP adalah suatu metode penyelesaian masalah berdasarkan analisis. analisis tersebut 

berjalan dalam suatu proses penyelesian masalah menggunakan variabel kriteria sabagai 

penilaiannya. Variabel penilai tersebutlah yang menjadi syarat penyelesian masalah 

menggunakan teknik hirarki ini. Proses yang terjadi yaitu alur, dari perhitungan variabel 

berdasarkan jaringan pada hirarkinya 

3. Ma’rif dan Hendry, 2003 

Analytic Network Process (ANP) adalah kerangka yang paling komprehensif untuk 

analisis sosial, keputusan pemerintah dan perusahaan yang tersedia saat ini kepada 

pengambil keputusan. Ini adalah proses yang memungkinkan seseorang untuk 

memasukkan semua faktor dan kriteria, berwujud dan tidak berwujud yang memiliki 

bantalan untuk membuat keputusan terbaik. Analytic Network Process memungkinkan 

baik interaksi dan umpan balik dalam kelompok-kelompok elemen (ketergantungan batin) 

dan di antara kelompok (ketergantungan luar). 
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Gambar 2.1. (a) Struktur AHP, (b) Struktur ANP  (Chung et. al., 2006) 

 

2.2  Langkah - langkah Analityc Network Process  

Secara umum langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menggunakan metode 

Analityc Network Process (ANP) untuk pemecahan suatu masalah adalah sebagai berikut: 

a. Mendefinisikan masalah dan menentukan kriteria solusi yang diinginkan. 

b. Menentukan pembobotan komponen dari sudut pandang peneliti. 

c. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan  

d. kontribusi atau pengaruh setiap elemen atas setiap kriteria. Perbandingandilakukan 

berdasarkan penilaian dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan 

suatu elemen. 

e. Setelah mengumpulkan semua data perbandingan berpasangan dan memasukkan 

nilai-nilai kebalikannya serta nilai satu di sepanjang diagonal utama, prioritas 

masing-masing kriteria dicari dan konsistensi diuji. 

f. Menentukan eigenvector dari matriks yang telah dibuat pada langkah ketiga. 

g. Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk semua kriteria. 

h. Membuat unweighted super matrix dengan cara memasukkan semua eigen vector 

yang telah dihitung pada langkah 5 ke dalam sebuah super matriks. 

i. Membuat weighted super matrix dengan cara melakukan perkalian setiap isi 

unweighted supermatrix terhadap matriks perbandingan kriteria (cluster matrix). 
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j. Membuat limiting supermatrix dengan cara memangkatkan super matriks secara 

terus menerus hingga angka disetiap kolom dalam satu baris sama besar, setelah itu 

lakukan normalisasi terhadap limiting supermatrix. 

k. Ambil nilai dari alternatif yang dibandingkan kemudian dinormalisasi untuk 

mengetahui hasil akhir perhitungan. 

l. Memeriksa konsistensi, rasio konsistensi tersebut harus 10 persen atau kurang. Jika 

nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data keputusan harus diperbaiki. 

 

2.3  Penyusunan Prioritas (Synthesis of Priority) 

Langkah pertama dalam penyusunan prioritas adalah menyusun perbandingan 

berpasangan, yaitu membandingkan dalam bentuk berpasangan seluruh untuk setiap sub 

sistem hirarki. Perbandingan tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk 

matriks untuk maksud analisis numerik, yaitu matriks n x n.Misalkan terdapat suatu sub 

sistem hirarki dengan kriteria A dan sejumlah elemen di bawahnya, B1 sampai Bn. 

Perbandingan antar elemen untuk sub sistem hirarki itu dapat dibuat dalam bentuk 

matriks n x n. Matriks ini disebut matriks perbandingan berpasangan 

A  B1 B2 B3 --- Bn 

 
B1 

 
 

B2 
 

B3 
 

--- 
 

Bn 
 
 

 
 B11 B12 B13 --- B1n  
 
 
 B21 B22 B23 --- B2n 
 
 B31 B32 B33 --- B3n 
 
 --- --- --- --- --- 
 
 Bn1 Bn2 Bn3 --- Bnn 

Tabel 2.1. Matriks Perbandingan Berpasangan 
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Berdasarkan Tabeldiatas maka dapat ditentukan skala perbandingan antar 

elemen dalam proses pengambilan keputusan. 

 

Intensitas 
Kepentingan 

Keterangan Defenisi 

1 
Kedua elemen sama 
pentingnya 

Sama Penting 

3 
Elemen yang satu sedikit 
lebih penting daripada 
elemen lainnya 

Sedikit Lebih 
Penting 

5 
Elemen yang satu lebih 
penting dari elemen lainnya 

Lebih Penting 

7 
Satu elemen jelas lebih 
mutlak penting daripada 
elemen lainnya 

Sangat Penting 

9 
Satu elemen mutlak penting 
daripada elemen lainnya 

Mutlak Sangat 
Penting 

2, 4, 6, 8 

Nilai-nilai antara dua nilai 
pertimbangan-
pertimbangan yang 
berdekatan 

Nilai Tengah 

Tabel 2.2perbandingan berpasangan (Comparative Judgement) 

 

2.4 Pengujian Konsistensi Matriks Perbandingan 

Ada 2 kontrol yang perlu diperhatikan di dalam memodelkan sistem yang 

hendak diketahui bobotnya. Kontrol pertama adalah kontrol hierarki yang menunjukkan 

keterkaitan kriteria dan sub kriterianya. Pada kontrol ini tidak membutuhkan struktur 

hierarki seperti pada metode AHP. Kontrol lainnya adalah kontrol keterkaitan yang 

menunjukkan adanya saling keterkaitan antar kriteria atau cluster (Saaty, 1996).  

Jika diasumsikan suatu sistem memiliki N cluster di mana elemen-elemen dalam 

tiap cluster saling berinteraksi atau memiliki pengaruh terhadap beberapa atau seluruh 

cluster yang ada. Jika cluster dinotasikan dengan Ch, di mana h = 1, 2, …, N, dengan 

elemen sebanyak nh yang dinotasikan dengan eh1, eh2, …, ehnh. Pengaruh dari satu set 

elemen dalam suatu cluster pada elemen yang lain dalam suatu sistem dapat 

direpresentasikan melalui vektor prioritas berskala rasio yang diambil dari perbandingan 

berpasangan.  
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2.5  Sistem Pendukung Keputusan 

Beberapa orang ahli telah berpendapat mengenai definisi dari Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK), yaitu sebagai berikut: 

a. Menurut Turban (2005) 

SPK adalah pendekatan berbasis komputer atau metodologi untuk 

mendukung pengambilan keputusan. Bagian paling penting dari SPK 

khas adalah data warehouse, yang merupakan subjek berorientasi, 

terpadu, waktu-varian, non-normalisasi, koleksi non-volatile data yang 

memungkinkan menganalisis sejumlah besar data dari berbagai sumber 

dengan hasil yang cepat. 

b. Hermawan (2005) 

Decision Support System atau Sistem Pendukung Keputusan yang 

selanjutnya kita singkat dalam skripsi ini menjadi SPK, secara umum 

didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan 

baik kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan 

pemgkomunikasian untuk masalah semi-terstruktur. Secara khusus, SPK 

didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mendukung kerja seorang 

manajer maupun sekelompok manajer dalam memecahkan masalah semi-

terstruktur dengan cara memberikan informasi ataupun usulan menuju 

pada keputusan tertentu. 

c. Subakti (2002) 

Sistem berbasis komputer yang interaktif yang membantu dalam 

mengambil keputusan memamfaatkan data dan model untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur. 

d.  Menurut Vercellis (2009: 36)  

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan aplikasi interaktif 

berbasis komputer yang mengkombinasikan data dan model matematis 

untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam menangani suatu 

masalah. 

e.  Menurut Alter (dalam Kusrini, 2007) 

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi data. Sistem itu 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang 

semiterstruktur dan situasi tidak terstruktur. 
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Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Sistem 

Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang 

membantu manajemen dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan 

metode-metode tertentu baik dalam masalah terstruktur maupun tidak terstruktur. 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Analisa Sistem 

   Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisa sistem pemilihan parfum sesuai 

karakter. Dalam analisa ini diberikan gambaran lebih jelas mengenai sistem pemilihan 

parfum,permasalahan yang muncul serta penyelesaian nya dengan menggunakan 

Software Super Decisions pada Bandung Parfum Bukittinggi. 

4.1.1.  Proses pemilihan parfum sesuai karakter  

Pada proses pemilihan parfum sesuai karakter dipilih berdasarkan kriteria-kriteria 

yang telah di tentukan supaya mempermudah customer dalam pemilihan, seperti tingkat 

aroma, harga, merek, kualitas. Proses pemilihan dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode kuisioner guna menentukan nilai perbandingan masing-masing kriteria. Nilai 

rata-rata perbandingan tersebut dihitung dengan menggunakan metode Analytic Network 

Process (ANP) untuk mendapatkan bobot akhir masing-masing kriteria. 

4.1.2.  Analisa Permasalahan 

         Setelah melakukan pengamatan terhadap sistem pemilihan parfum sesuai karakter 

adalah untuk menentukan kriteria mana yang lebih dominan dalam pemilihan parfum 

sesuai karakter costumer. 

 

4.2   Implementasi Metode ANP 

Tahap selanjutnya pada studi kasus yang lebih kompleks para pengambil keputusan 

mengalami kesulitan dalam menentukan secara akurat berbagai nilai faktor dan evaluasi. 

Untuk masalah ini, metode ANP dapat digunakan, dan desain untuk sebagian ANP dapat 

dilihat pada gambar di bawah : 
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Gambar 4.1 Metode ANP dengan Cluster dan Node 

4.2.1 Matrik Perbandingan Berpasangan Kriteria 

 Di dalam metode Analytic Network Process (ANP) dilakukan perbandingan 

berpasangan (pairwise comparison). Keputusan dimulai dengan memuat tampilan dari 

hasil jaringan semuanya. Jaringan tersebut menunjukkan kriteria-kriteria dan sub kriteria 

yang ada, kemudian sejumlah perbandingan penetapan berpasangan dikalikan sesama 

untuk mendapatkan nilai factor dan evaluasinya. 

Sebelum penetapan, terlebih dahulu ditetapkan kelayakan hasil nilai faktor yang 

didapat dengan mengukur tingkat konsistensinya. Pada akhirnya alternatif dengan jumlah 

nilai tertinggi dipilih sebagai alternatif terbaik. Pada umumnya untuk perbandingan 

matrik berpasangan apa saja, dapat kita tempatkan angka 1 secara diagonal pada pojok 

kiri atas sampai pojok kanan bawah, karena itu berarti bahwa perbandingan terhadap dua 

hal yang sama adalah 1. 

 
ALTERNATIVES 

Kriteria 1 Nilai Perbandingan Berpasangan Kriteria 2 

Harga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Merek 

Merek 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tingkat 
aroma 

Tingkat 
aroma 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Harga 

Kualitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Harga 

Kualitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tingkat 
aroma 

Kualitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Merek 
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Tabel 4.1 Hasil perbandingan Node dalam Cluster Alternative Pada Pemilihan 

Parfum Sesuai Karakter 

 

Alternative Harga Merek 
Tingkat 
aroma 

Kualitas 

Harga 1 1/5 1/1 1/9 
Merek 5/1 1 1/3 1/1 

Tingkat 
aroma 

1/1 1/3 1 ½ 

Kualitas 9/1 1/1 ½ 1 
Tabel 4.2 Matriks Perbandingan Berpasangan Node Pada Cluster 

Alternative 

 

 
SARANA PRASARANA 

Kriteria 1 Nilai Perbandingan Berpasangan Kriteria 2 

Karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Toko 

Spet 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Karyawan 

Botol 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Toko 
Spet 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Toko 
Botol 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Karyawan 
Botol 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Spet 

Tabel 4.3 Perbandingan Node dalam Cluster Perwakilan Pada Pemilihan 

Parfum Sesuai Karakter 

 

 

Sarana 
prasarana 

Kayawan Toko Botol Spet 

Karyawan 1 1/9 1/5 1/3 
Toko 9/1 1 1/1 1/7 
Botol 5/1 1/1 1 1/5 
Spet 3/1 1/7 1/5 1 

Tabel 4.4 Matriks Perbandingan Berpasangan Node Pada Cluster 

Perwakilan 
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4.2.2  Analisa Hasil Metode Analytic Network Process (ANP) 

Diperoleh skala prioritas untuk masing-masing kriteria. Pada baris pertama 

untuk Sarana / Prasarana dengan nilai 0.108 atau 10.8%, baris kedua customer 

dengan nilai 0.401 atau 40.1% dan baris ketigaKriteria Lain dengan nilai 0.491 atau 

49.1%. Semua Cluster tersebut dapat dilihat pada table di atas. 

Cluster Jumlah Bobot 
Alternative 1,000 100% 

Sarana / Prasarana 0,108 10,8% 
 Customer  0,401 40,1% 

Kriteria Lain 0,491 49,1% 
Jumlah 2,000 200% 

Tabel 4.10  Skala Prioritas Pada  masing-masing Kriteria 

Pada table  diatas terlihat bahwa Cluster Alternatif memiliki bobot paling tinggi 

dari cluster-cluster yang lainnya yaitu 100%. 

 
 Alternatives 

Kriteria 
1 

Nilai Perbandingan Berpasangan 
Kriteria 

2 

Harga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Merek 

Merek 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tingkat 
aroma 

Tingkat 
aroma 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Harga 

Kualitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Harga 

Kualitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tingkat 
aroma 

Kualitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Merek 
Tabel 4.11 Matrik Perbandingan Berpasangan  Cluster alternatives Pada Note 

Kualitas  Pada Pemilihan parfum sesuai karakter 

 

Alternatives Harga Merek 
Tingkat 
aroma 

Kualitas 

Harga 1 1/3 1/5 1/5 
Merek 3/1 1 1/5 2/1 

Tingkat 
aroma 

5/1 ¼ 1 4/1 

Kualitas 5/1 ½ 1/6 1 
Tabel 4.12 Matrik Perbandingan Berpasangan Pada Cluster alternatives 
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Setelah didapatkan nilai prioritasnya, maka nilai tersebut dijadikan dalam bentuk 

persentase (%) guna mengetahui jumlah masing-masing bobot kriteria seperti pada table 

4.12 di bawah ini 

 

Kriteria Jumlah Bobot 
Harga 0,100 10% 
Merek 0,178 17,8% 

Tingkat aroma 0,444 44,4% 
Kualitas 0,278 27,8% 
Jumlah 1,000 100% 

Tabel 4.13 Bobot Nilai Dari Node  Pada Cluster Alternatives 

Diperoleh skala prioritas untuk masing-masing kriteria. Pada baris pertama untuk 

harga dengan nilai 0.100 atau 10%, baris kedua untuk merek dengan nilai 0.178 atau 

17.8%, baris ketiga untuk tingkat aroma dengan nilai 0.444 atau 44.4%,  dan pada baris 

keempat untuk kualitas dengan nilai 0.278 atau 27,8%. Semua Cluster tersebut dapat 

dilihat pada table 4.13 berikut 

Kriteria Harga Merek 
Tingkat 
aroma 

Kualitas 
Nilai 
Eigen 

Bobot 

Harga 1,000 0,333 0,200 0,200 0,100 10% 
Merek 3,000 1,000 0,200 2,000 0,178 17,8% 

Tingkat 
aroma 

5,000 0,250 1,000 4,000 0,444 44,4% 

Kualitas 5,000 0,250 0,166 1,000 0,278 27,8% 
Jumlah 13,000 1,833 1,566 7,200 1,000 100% 

Table 4.14 Tampilan Semua Claster 

Kemudian dilakukan perhitungan nilai eigen maksimum yang diperoleh dengan 

menjumlahkan hasil perkalian nilai eigen dengan jumlah kolom. 

Nilai eigen maksimum : 

= (0,100x13,000)+(0,178x1,833)+(0,444x1,566)+(0,278x7,200) 

= 1,300+0,326+0,695+2,001 

= 4,322 

Nilai Consistency Index yaitu: 

CI  =λmax-n = 4,322 – 4 =  0,332 =  0,111  

          n – 1       4 – 1                3 

Untuk n = 3 ,RI (Random Index) = 0.580 ( tabel saaty ), maka dapat diperoleh nilai 

Consistency Ratio(CR). 

CR yaitu : CI  0,111  0,191 

  CR  0,580 
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4.3 Implementasi Super Decisions 

Langkah-langkah pengolahan data dengan mengunakan  Super Decisions sebagai 

berikut: 

1. Aktifkan perangkat lunak super decisions yang sudah diinstall pada komputer 

dengan tampilan awal seperti ini  

 

 Gambar 4.2 Tampilan Awal Super Decisions  

2. Selanjutnya klik menu Design, cluster, new untuk merancang cluster goal seperti 

berikut  

 

Gambar 4.3 Tampilan Merancang Goal  

3. Isi kolom nama cluster dan description lalu klik create another untuk membuat 

cluster-cluster lainya,setelah semua cluster dibuat klik save seperti berikut 

 

Gambar 4.4 Tampilan Merancang Cluster 
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4. Selanjutnya klik kanan pada cluster alternatives lalu klik create node in cluster 

lalu klik create another untuk membuat node pada cluster, setelah semua node 

terbentuk klik save sebagai berikut  

 

Gambar 4.5 Membuat Node Pada Cluster 

5. Tampilan dari cluster-cluster dan node-node yang telah selesai dibuat yang mana 

Cluster nya adalah Alternatives dan Node nya merupakan 

merek,harga,kuaitas,tingkat aroma, seperti berikut 

 

Gambar 4.6 Tampilan Node Pada Cluster 

6. Tampilan semua cluster dan node yang telah selesai dirancang yaitu terdapat 

empat cluster dan masing-masing cluster memiliki empat node seperti berikut 
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Gambar 4.7 Tampilan Cluster dan  Node yang Telah Dibuat 

 

7. Selanjutnya mengkoneksikan Node-Node yang ada dalam Cluster alternative 

dengan Node-Node yang ada dalam Cluster Sarana / Prasarana  dengan Node-

Node yang ada , cluster customer dan dengan Node-Node yang ada dan Cluster 

Kriteria Lain . Selanjutnya menghubungkan antara Cluster dengan Node – Node  

yang ada.  Misalnya klik kanan pada Node merek, pilih Node connexions 

form,(Ctrl F2) lalu pilih Node yang akan dihubungkan dengan Node dosen, klik 

Okay. 

 

Gambar 4.8 Menghubungkan Masing-Masing Cluster 

 

8.   Tampilan hasil koneksi dari semua cluster yang telah terbentuk bahwa semua 

node yang telah tehubung dengan Cluster yang lain dan Cluster dengan Node nya 

sendiri  yang ada pada Cluster yang lain. Tujuan nya agar semua Node dapat 
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terhubung, seperti contoh Node Merek dikoneksikan ke Node Dosen yang dapat 

dilihat di gambar 4.8. 

 

Gambar 4.9 Hasil Koneksi Semua Cluster 

 

9. Selanjutnya membandingkan tiap-tiap cluster dengan mengklik menu 

assess/compare, Cluster  Comparisons (Shift-F5). Misalnya Cluster Alternatives  

Dengan Cluster customer. Klik next lalu kik completed comparison. 

 

 

Gambar 4.10 Langkah Membandingkan Pairwise Comparisons 
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Hasil kuesioner yang telah di nilai oleh Mahasiswa : 

 

Gambar 4.11 Nilai Kuesioner Pada Cluster  

 

 

Gambar 4.12 Nilai Kuesioner Pada Custer 

Antara gambar 4.11 dan 4.12 diatas terlihat telah di isi hasil nilai 

kuesionernya oleh responden pada Cluster Alternatives. 

 

Gambar 4.13 Nilai Kuesioner Pada Node 
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Gambar 4.14 Nilai Kuesioner Pada Node 

Antara gambar 4.13 dan 4.14 diatas terlihat telah di isi hasil nilai 

kuesionernya oleh responden pada Node Toko. 

10. Masukkan nilai dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden yang telah 

memilih parfum sesuai karakter ke seluruh Cluster yang telah dikoneksikan pada 

tab menu Matrix. 

 

Gambar 4.15 Nilai Dari Hasil Kuesioner 

Pada gambar 4.15 diatas terlihat bahwa nilai yang telah diisi oleh 

responden dilakukan pencarian nya secara manual, yang mana nilai nya di ubah 

dalam bentuk desimal, dan hasil nya dapat kita lihat pada gambar 4.15 diatas. 

11. Setelah semua nilai dari kuesioner kita masukkan, langkah selanjutnya 

melakukan proses komputasi matriks. Cara klik menu computations lalu klik 

synthesize (Ctrl-Y). 
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Gambar 4.16 Hasil Proses Komputasi Matriks 

Pada gambar 4.16 diatas terlihat bahwa hasil dari proses Komputasi Matriks 

dari nilai yang diisi, terlihat bahwa Harga lebih dominan dibandingkan alternatives 

lainnya. 

12. Hasil komputasi ANP di analisa dengan menampilkan rasio konsistensi untuk 

perbandingan matriks setiap node dengan cara klik computatiosn dan prioritas 

(Ctrl-P). 
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Gambar 4.17 Cek Konsistensi Index 

13. Selanjutnya menampilkan Unweigthed Super Matrix, dengan cara klik 

Computations, lalu pilih Unweigthed Super Matrix dan  klik Graphical (Ctrl-U). 

 

 

Gambar 4.18 Tampilan Unweigthed Super Matrix 

Pada gambar 4.18 ini menampilkan hasil dari Eigenvector. 

 

14. Menampilkan Weigthed Super Matrix dari Eigenvector-Eigenvctor, dengan cara 

klik Computations lalu pilih Weigthed Super Matrix dan  klik Graphical (Ctrl-

Shift-W). 
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Gambar 4.19 Tampilan weigthed Super Matrix 

 Pada gambar 4.19 diatas menampilkan hasil perkalian antara Unweigthed Super 

Matrix dengan bobot masing-masing Cluster 

15. Menampilkan limit matrix yang di peroleh dari pemangkatan unweigthed Super 

Matrix dengan pangkat yang lebih besar dengan cara klik computations dan limit 

matrix setelah itu grapichal (Ctrl-L). 

 



27 
 

 

Gambar 4.20 Tampilan limit  Matrix 

Selanjutnya menampilkan hasil dari seluruh analisa yang telah kita lakukan, 

dengan cara mengklik menu Computations, lalu pilih Full Report I, dan print privew. 

 

 

Gambar 4.21 Laporan Hasil Analisa 

 

Dari laporan hasil analisa diatas dapat diurutkan Rangking nya berdasakan 

Alternatif, yaitu Harga, Kualitas, Merek, dan Tingkat Aroma seperti yang terlihat pada 

table dibawah ini: 

Tabel 4.15 Tabel Laporan Hasil Super Decisions Berdasarkan Kriteria 

Mahasiswa 

No Alternatif Total Normal Ideal Rangking 
1. Harga 0.1370 0.3782 1.0000 1 
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2. 
Tingkat 
Aroma 

0.1013 0.2797 0.7394 2 

3. Merek 0.0793 0.2190 0.5789 3 
4. Kualitas 0.0446 0.1231 0.3255 4 

 

 Jadi telah dapat disimpulkan bahwa kriteria yang lebih dominan dalam 

pemilihan parfum sesuai karakter Mahasiswa adalah Harga. 

 

Hasil kuesioner yang telah di nilai oleh Pegawai : 

 

Gambar 4.22 Nilai kuesioner pada cluster 

 

Gambar 4.23 Nilai kuesioner pada cluster 

 

 

Gambar 4.24 Nilai kuesioner pada node 
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Gambar 4.25 Nilai kuesioner pada node 

 

 

Gambar 4.26 Nilai dari hasil kuesioner 

 

 

Gambar 4.25 Hasil proses komputasi matrix 

 

Gambar 4.28 Cek konsistensi indeks 
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Gambar 4.29 Tampilan unweighted super matrix 

 

 

Gambar 4.30 Tampilan weighted super matrix 
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Gambr 4.31 Tampilan Limit matrix 

  

 

Gambar 4.32 Laporan Hasil analisa 

 

Dari laporan hasil analisa diatas dapat diurutkan Rangking nya berdasakan 

Alternatif, yaitu Harga, Kualitas, Merek, dan Tingkat Aroma seperti yang terlihat pada 

table dibawah ini: 

Tabel 4.16 Tabel Laporan Hasil Super Decisions Berdasarkan Kriteria 
Pegawai 

No Alternatif Total Normal Ideal Rangking 

1. 
Tingkat 
Aroma 

0.0653 0.3972 1.0000 1 

2. Merek 0.0423 0.2575 0.6483 2 
3. Kualitas 0.0348 0.2121 0.5339 3 
4. Harga 0.0219 0.1332 0.3354 4 

 

 Jadi telah dapat disimpulkan bahwa kriteria yang lebih dominan dalam 

pemilihan parfum sesuai karakter Pegawai adalah Tingkat Aroma. 
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Hasil kuesioner yang telah di nilai oleh Dosen : 

 

Gambar 4.33 Nilai Kuesioner pada Cluster 

 

 

Gambar 4.34 Nilai Kuesioner pada Cluster 

 

 

 

Gambar 4.35 Nilai Kuesioner pada Node 
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Gambar 4.36 Nilai Kuesioner pada Node 

 

 

Gambar 4.37  Nilai dari hasil Kuesioner 

 

Gambar 4.38 Hasil proses Komputasi Matriks 
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Gambar 4.39 Cek Konsistensi Indeks 

 

Gambar 4.40 Tampilan Unwaighthed  Super Matrik 

 

 

Gambar 4.41 Tampilan Weigthed Super Matrik 
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Gambar 4.42 Tampilan Limit Matrix 

 

 

Gambar 4.43 Laporan hasil Analisa 

Dari laporan hasil analisa diatas dapat diurutkan Rangking nya berdasakan 

Alternatif, yaitu Harga, Kualitas, Merek, dan Tingkat Aroma seperti yang terlihat pada 

table dibawah ini: 

 

Tabel 4.17 Tabel Laporan Hasil Super Decisions Berdasarkan Kriteria 

Dosen 

No Alternatif Total Normal Ideal Rangking 

1. Merek 0.0739 0.3239 1.0000 1 

2. Harga  0.0559 0.2450 0.7564 2 

3. 
Tingkat 
Aroma 

0.0526 0.2305 0.7117 3 

4. Kualitas 0.0457 0.2005 0.6191 4 
 

 Jadi telah dapat disimpulkan bahwa kriteria yang lebih dominan dalam 

pemilihan parfum sesuai karakter Dosen adalah Merek. 
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Hasil kuesioner yang telah di nilai oleh Traveller : 

 

Gambar 4.44 Nilai kuesioner pada Cluster 

 

Gambar 4.45 Nilai kuesioner pada Cluster 

 

 

Gambar 4.46 Nilai kuesioner pada Node 

 

 

Gambar 4.47 Nilai kuesioner pada Node 



37 
 

 

Gambar 4.48 Nilai dari hasil Kuesioner 

 

 

Gambar 4.49 Hasil proses Komputasi Matriks 

 

Gambar 4.50 Cek Konsistensi Indeks 
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Gambar 4.51 Tampilan Unwaighthed  Super Matrik 

 

Gambar 4.52 Tampilan Weigthed Super Matrik 

 

 

Gambar 4.53 Tampilan Limit Matrix 
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Gambar 4.54 Laporan hasil analisa 

Dari laporan hasil analisa diatas dapat diurutkan Rangking nya berdasakan 

Alternatif, yaitu Harga, Kualitas, Merek, dan Tingkat Aroma seperti yang terlihat pada 

table dibawah ini: 

Tabel 4.18 Tabel Laporan Hasil Super Decisions Berdasarkan Kriteria 
Traveller 

No Alternatif Total Normal Ideal Rangking 

1. Tingkat aroma 0.0511 0.2633 1.0000 1 

2. Harga 0.0499 0.2571 0.9761 2 
3. Kualitas 0.0471 0.2426 0.9214 3 
4. Merek 0.0460 0.2370 0.8998 4 

 

 Jadi telah dapat disimpulkan bahwa kriteria yang lebih dominan dalam 

pemilihan parfum sesuai karakter Traveller adalah Tingkat Aroma. 

 
5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari  Hasil Analisis Sistem Pendukung Keputusan pada pemilihan parfum sesuai 

karakter  dengan mengunakan Metode ANP maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dalam Sistem pendukung keputusan pada pemilihan parfum sesuai karakter 

menggunakan aplikasi Superdecisions. 

2. Aplikasi Superdecision digunakan dengan cara merancang cluster dan node setelah itu 

semuanya akan dikoneksikan yang ada hubungan ketergantungan dengan Cluster dan 

Node yang lain,  sehingga akan membentuk suatu hubungan antara satu Cluster dengan 

Cluster yang lain dan Cluster dengan Node yang  ada pada masing- masing Cluster 

tersebut. 
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3. Kriteria yang lebih dominan dalam pemilihan parfum sesuai karakter adalah menurut 

kriteria Mahasiswa adalah Harga, menurut kriteria  Pegawai adalah Tingkat Aroma, 

menurut kriteria Dosen adalah Merek, dan menurut kriteria Traveller adalah Tingkat 

Aroma.  

 

5.2        Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberi saran sebagai berikut: 

1. Metode ANP dapat digunakan untuk tingkat kasus yang lebih sulit. 

2. Sistem yang telah dibuat ini belum dapat dikatakan sempurna. Oleh sebab itu, tidak 

tertutup kemungkinan adanya pengembangan dikemudian hari. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar data  lebih tepat dan akurat dapat memperbanyak cluster 

dan node nya. 

1.  Agar metode ini lebih bermamfaat bagi tempat penelitian baiknya dilakukan 

sosialiasi dan pengajaran kepada karyawan atau yang bersangkutan dengan 

Bandung parfum Bukitinggi. 

 

6. JADWAL 
 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Tahap Identifikasi Masalah             

2. Tahap Perencanaan Sistem             

3. Tahap Design Logika             

4. Tahap Design Fisik             

5. Tahap Pengujian Dan Implementasi             
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